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Surat ke-49 : 18 ayat
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab kamn mendabului Allab dan
Rasul-Nya dan bertakwalab bepada Allab. Sesunggnbnya Allab Maba-
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mendengar lagi Mabamengetabud, (QS. 49:1) Hai orang-orang yang beriman,
Janganlal kamu meninggikan suaramu lebil dari swara Nabi, dan janganlal
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara)
sebagian kamu terbadap sebagian yang lain, supaya tidak bapus (pabala)
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (QS. 49:2) Sesungenbnya
orang-orang yang merendablan swaranya di sisi Raswlnllab, mereka itnlab
orang-orang vang telab dingi bati mereka oleh Allah wnonk bertakwa. Bagi
mereka ampunan dan pabals yang besar, (Q5. 49:3)

Melalui ayar-ayar ini Allah 3 membimbing hamba-hamba-Nya yang
beriman tentang cara bergaul dan berhubungan dengan Rasulullah 38, dart cara
menghargal, menghormat, memulizkan dan mengagungkan beliau. Di mana
Allah Tabaaraka wa Ta'alz berfirman: 4 4 205 &0 30 25,2020 20 Ll GG
“Hai ovang-ovang yang beriman, janganlah kamu mendabului Allah dan Rasid-
Mya. " Maksudnya, janganlah kalian tergesa-gesa melakukan segala sesuatu
sebelum Rasulullah §&, tetapi jadilah kalian semua sebagal pengikutnya dalam
segala hal,

Sehingga masuk ke dalam keumuman adab syar'i ini, sebuah hadits
Mu'adz % , di mana Mabi #§ pernah berkara kepadanya ketika ia diutus ke

Yaman:
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“Deengan apa englau akan memutuskan hukum?” [a menjawab: "Dengan Kitab
Allah Ta'ala.” “Tika engkau tidak mendapatkannya?” tanya Rasulullah lebih
lanjut. Ta menjawab: “Dengan Sunnah Rasulullah #&." “Dan jika tidak men-
dapatkannya juga?” tanya beliau lagi. [a menjawab: “Aku akan akan berijtibad
dengan pendaparku.” Lalu beliau menepuk dadanya seraya berucap: "Segala

puji bagi Allah yang velah memberikan taufiq kepada wtusan Rasulullah 5
atas apa yang telah diridhai oleh Rasulullah §&."

Hadits tersebur juga diriwayakran oleh Ahmad, Abu Dawud, at-
Tirmidzi, dan Ibau Majah. Dan yang dimaksud oleh Mu'adz adalah, ia meng-
akhirkan pendapart, pandangan, dan ijtihadnya setelah al-Qur-an dan Sunnah

" Hadits munkar, Al-Albani mengatakannya dalam Sifsilab al-Abaadiics adb-Dha iifah (o,
8810). Lihat penpelasan beliau secara rinci dalam kitabnya tersebur vang ridak akan didapar
di kitab lain. "
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Rasulullah # Seandainya ia mendahulukan ijrihad sebelum mencarinya di
dalam al-Qur-an dan al-Hadirs, maka yang demikian itu termasuk salah satu
sikap mendahului Allah dan Rasul-Nya.

Mengenai firman-INya: 4 W) ey il (50 Vg Y B Tangandah kar
mendabilni Allah dan Raswl-Nya® ' Ali bin Abi Thalhah merwayatkan dari
Ihau ‘Abbas wie: “Janganlah kalian mengucapkan hal-hal yang bertentangan
dengan al-Qur-an dan al-Hadits.™ Mujahid mengarakan: “Janganlah kalian
mendahului Rasulullah # dalam sesuaru (hal), sehingga Allah Ta'ala menetap-
kan(nya) melalui lisan beliau."

Masih mengenai firman-Nya tersebut, Sufyan ats-Tsauri berkata:
“§ W, I LAY b anganlab kamu mendabwini Allah dan Rasul-Nya,’
dalam bentuk ucapan dan juga perbuatan.”

€ 201,28, ¥ "Dan bertakwalab kepﬂda Allah,” yairu dalam seriap apa
yang Dia perintahkan kepada kalian. € »._ & a3 “Sesumggrbnya Allah Maha-
mmdzngar ucapan-ucapan kalian, 4 -;Lr-} “Lagi Mabamengerabui,” apa vang
menjadi niat kalian.

Daﬂﬁrmanﬂﬂah'raala.{u_'l-_-‘,_v J.i-{»--l '|_,-u; ‘9'-;—*'4 h,e-'l-""'-f.:"'u‘}

“Hai orang-ovang yang beriman, janganlab kamuy meninggikan swaramu lebih
dari snara Nabi. " Inilah etika kedua yang dengannya Allah 38 membimbing
hamba-hamba-MNya vang beriman, yaitu agar mereka tidak mengeraskan suara
di hadapan Mabi $& melebihi suara beliau. Telah dirtwayatkan bahwa ayat
tersebut turun berkenaan dengan dua orang, yairu Abu Bakar dan “Umar o,

Imam al-Bukharn meriwayatkan dan Ibnu Abi Mulaikah, 1a bercerita:
“Hampir saja dua orang terbaik, Abu Bakar dan ‘Umar celaka ketika kedua-
nya mengangkat suara di hadapan MNabi #§ pada saat datang rombongan Bani
Tamim. Lalu, salah seorang dari keduanya {Abu Bakar atau "Umar) meminta
pendapat kepada al-Aqra’ bin Habis %, saudara Bani Mujasyi'. Kemudian
seorang yang lain meminta pendapar kepada orang lain. Nafi' berkara: ‘Aku
tidak hafal nama-nama orang yang dimintakan pendapat itu.” Kemudian Abu
Bakar berkata kepada ‘Umar wis: ‘Engkau tidak bermaksud melainkan unruk
menyelisthikw.' "Umar menjawab: *Aku tidak bermaksud menyelisihimu.’
Sehingga suara mereka berdua terdengar sangat tinggi tentang masalah tersebut
{dalam mengusulkan siapa vang akan menjadi pimpinan Bani Tamim), sehingga
Allsh Ta'ala menurunkan firman-Nya:
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“Hai ovang-ovang yang beriman, janganlab kamu meninggikan swarvamu lebib
dari swava Nabi, dan janganlab kamu berkata kepadanya dengan swara keras,

sebagaimana kerasnya (swara) sebagian kamu tevhadap sebagian yang latn, supaya
tidak bapns (pahals) amalanmn, sedanghan kamu tidak menyadari,”
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Ibnuz Zubair s berkata: “Dan "Umar & tdak mendengar Rasulullah
& setelah turunnya ayat ini, sehingga ia menanyakannya kepada beliau. Dan
hadirs ini ridak diseburkan dari ayahnya, vakni Abu Bakar & . Hadis ini
hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari.”

Kemudian Imam al-Bukhar meriwayatkan, Hasan bin Muhammad
memberitahu kami, Haja) membertahu kami, dar Ibnu Juray, Thnu Ab
Mulaikah memberitahuku, bahwa ‘Abdullah bin az-Zubair wie telah mem-
bertahunya, bahwasanya telah darang rombongan Bam Tamim menghadap
MNabi #, maka Abu Bakar &% berkara: “Jadikanlah al-Qa’qa’ bin Ma'bad
sebagai amir.” Lalu “Umar mengarakan: “Angkat saja al-Aqra’ bin Habis sebagai
amir.” Maka Abu Bakar berkata: "Engkan vidak menghendaki keeuali me-
nyelisihiku.” Maka ‘Umar 2 berkara: "Aku sama sekali tidak bermaksud
menyelisihimu.” Maka keduanya saling beradu mulut sehingga suara mereka
meninggi. Lalu n.rrunlah ayat yang berkenaa.n dengan hal tersebut:
1€ sy B 00 1 e Y 5 Ll G G Hai orang- orang yang beriman,
;angmhﬁ: i'.:mu mmda.&::fu:Aﬂab an Rasnl-Nya. " sampai ayar:
€ o *...-I T ¥ “Dan kalas sekivanya mereka bersabar sampai
mgkm kelnar menemui meveka,* dan ayar seterusaya. (QS. Al-Hujuraar: 5).

Demikianlah hadits yang dinwayatkan sendin oleh Imam al-Bukhari.
Wallzabu a'lam.

Imam al-Bukhan juga menwayatkan dari Anas bin Malik & | bahwa
Mabi 28 pernah mencari Tsabit bin Qais % , lalu ada seseorang vang ber-
kara: “Ya Rasulullah, aku akan beritahukan keberadaannya kepadamu.® Ke-
mudian orang itu mendatangl rumahnya (Tsabit bin Cais), lalu ia mendapari-
nya dalam keadaan menundukkan kepalanya. Maka ia pun bertanya: “Apa
yang terjadi pada dirimu?” Tsabit menjawab: “Benar-benar celaka.” Ia telah
meninggikan suaranya di aras suara MNabi 2§, maka amalnya pun telah ter-
hapus dan ia termasuk penghuni Meraka. Orang itu datang kepada Nabi #8
dan memberitahukan kepada beliau bahwa Tzabit bin Qais relah mengarakan
begini dan begitu. Musa berkata: “Kemudian 1a kembali lag kepada Tsabit bin
Qais diwaktu yang lain dengan membawa berita gembira yang menakjubkan,
beliau bersabda:

{ud1JAHJhl5JJJLJ!L}m#h_.J_leJu4J1 }I})

‘Pergilah ke tempatnya dan katakan kepadanya: “Engkau bukan penghuni
Meraka, tetapi engkau termasuk penghuni Surga.'” (Imam al-Bukhari me-
riwayatkannya sendiri dari jalan ini).

Imam Ahmad mernwayarkan dari Anas bin Malik % | 12 bercerita:
“Pada peristiwa Yamamah, di antara kami ada yang mengalami kekalahan,
lalu Tsabit bin Qais bin Syamas datang dalam keadaan sudah membalsem din
dan mengenakan kain kafan seraya berkata: “Sungguh bunik kalian menjenguk
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teman-teman kalian. Maka ia pun memerangi (musuh) mereka,” sehingga ia
pun terbunuh.”

Sungguh Allah 35 melarang untuk mengangkar suara di hadapan
Rasulullah .

Telah dinwayatkan dari “Amirul Mukminin “Umar bin al-Ehaththab
% , bahwasanya 1a pernah mendengar suara dua orang di dalam masjid
Mabawi, di mana suara mereka berdua benar-benar tingg. Kemudian ‘Umar
bin al-Khaththab datang dan berkata: “Apakah kalian berdua tahu sedang
berada di mana kalian sekarang?" Lebih lanjur “Umar bemanya: “Dari mana
kalian ini?" Keduanya menjawab: "Kami berasal dari penduduk Tha-if.” Lalu
1a berkara: "Seandainya kallan termasuk penduduk Madinah, mscaya aku akan
menyakiti kalian dengan pukulan.”

Para ulama mengatakan: “Dimakrubkan mengangkat suara di sis1
makam Rasulullah 3% sebagaimana dimakruhkan meninggikan suara pada
saat beliau masih hidup, karena behau adalah seorang yang terhormar, baik
ketika masih ]:lif]up maupun setelah belian wafat.” Dan setelah ir.u., dilar.mg
meninggikan suara pada saar berbicara dengan Rasulullah 38, sebagaimana
tingginya suara sesearang ketika berbicara kepada orang lain selain beliay,
tmpi hendaklah berbicara dengan pcnuh kelembutan dan suara rendah serta
penuh penghormatan. Dleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman:

o .‘.i.i., e Tl 05N Y Dan janganlah kama berkata kepadanya
denga:ﬂ saara kevas, sebagaimana kﬂwn}u (srara) sebagian kamu terhadap sehagian
yang lain.” Sebagaimana Allah Ta’ala juga telah berfirman:

4 L.'.ﬂ:..im Ty ..51._. S LS RSN b Yanganlab kamu menjadikan
pdnggiﬂzn Raoul di .ﬂ'ﬂ!de' hearmin seperti j.‘ungg:fdﬂ mﬁagun bearrui .hpads S-a‘fmgmﬂ
{yang lainl * (5. An-Nuur: 63).

Dan firman-MNya: € JJ:;—-—' y P:'J‘ I..SI:-'L-Fi gl ¥ “Supaya tidak hapus
{pahala) amalanmu, sedanghan kamu tidak menyadari.” Maksudnya, Kami
(Allah) melarang kalian mengangkar suara di dekar Rasulullah karena dirakur-
kan 1a (Rasulullah) akan marah, sehingga kemarahannya itu menjadikan-Ku
marah, dan hal it menjadikan amal perbuatan kalian terhapuskan, sedang ia
tidak menyadarn. Sebagaimana yang disehutkan di dalam sebuah hadies shahih

berikur ini:

il o 4 LRV A Y s o 0 e S ST 2501 0 )

201 o 5 90 ) Y I 0 e e 8 (1S 0 0
(« .._,'a}iﬂij slandl o G 1

“Sesungpuhnya, seseorang berbicara dengan kara-kara vang diridhai Allah Ta'ala
vang ia tidak ingat lagi, maka dituliskan Surga untuknya. Dan sesungguhnya,
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seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu kara-kara
itu tidak ia ingar lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam Neraka
yang lebih jauh dari jarak antara langit dan burm.”

Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahlan suara di

dekar Rasulullah #§, bahkan Dia memenntahkan dan memberikan bimbingan
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman:
{L,,..L H_',..“.r._,:-ul _,_.JJ'._.L:J_,l A u.,..-_,J..:- ...‘.TI_,.J'- O yadi ,_,..\:l ok "Sesnngpibiya
orang-orang yang mevendaban wiaranya di sisi Rasulullah] meveka itwlab orang
ovang yang telah dingt hati meveka oleh Allah wntwk bertakwa, ].rakm mﬂig:khhs
kan dan menjadikannya sebagai tempar ketakwaan. 4 i *=1, u-u-,.-p ¥ "Bagi
mereka amprnan dan pabala yang besar,”

Imam Ahmad menwayatkan dalam kitab az-Zubud, *Abdurrahman
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dar Manshur, dari Mujahid,
ia bercerita; “Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin ‘Umar
bin al-Khaththab yang bersi: ‘Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi 1a tidak melakukannya ataukah seseorang
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya?®”
Maka “Umar % membalas surat tersebut seraya mengatakan: “Sesungguhnya
orang-orang yang ingin mﬂnger]akﬂ.n kemaksiatan retapi tidak mengerjakan-
nya, € phs - S o sl e B 1m0 Y Mereka itulab ovang.
arang yang telah a’ur_}: hati mereka ufe.& Allah untuk bertakwa. Bagi meveka
ampunan dan pabala yang besar,™

S I M ST o 3628 G Gy

ﬂwmf" e ey

OR
Sesunggubaya orang-orang yang memanggilmn dari Inar kamar(mau) ke-
banyakan mereka tidak mengerti, (QS. 49:4) Dan kalan sekiranya mereka
bersabar sampai kamu keluar menemut mereka, sesunggubnya itn adalab
lebil baik bagi meveka, dan Allal Mabapengampun lagi Mabapenyayang.
Q5. 4%:5)

Setelah i.'[u, Allah Tabaaraka wa Ta'als mencela Oring-orang yang me-
manggil-mangg] Rasulullah # dari luar hygwrar, yakni rumah-rumah yang
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang
Arab Badui yang bertabi'ar kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman:

L LW W W W U B W W W W W N W W i W W W e W W W W W W D N W Wl W WU WU WU W W W WL W
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& & Y 23051y “Kebanyakan mereka tidak mengerti.” Selanjutnya, Allah 38
memberikan bimbingan tentang etika yang b:rkenam dengan hal tersebut.
Dia berfirman: {-r-pll-.-t-dlSU'HJl = v P "Dan kalan sekivanya
mereka bevsabar sampai kamu keluar menemui i meveka, sesunggubmya itn adalab
lebib baik bapi meveka,” maksudnya, jika saja mereka melakukan hal i, niscaya
mereka akan memperoleh kebatkan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat.
Dan kemudian, Allah Jalla Tsanaa-uhs menyeru mereka untuk segera ber-
taubat dan kembali kepada-MNya: 4 2=, st 30 b Diane Allah Mabapengampun
lagi Mahapenyayang.” Telah disebutkan bahwa ayar ini diturunkan berkenaan
dengan al-Aqra’ bin Habis ar-Tamimi &% , sebagaimana yang telah dikemuka-
kan oleh banyak ulama.

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Aqra’ bin Habis % , bahwa-
sanya 1a pernah memanggl Rasulullab $, 1a berseru: "Hal Muhammad, hai
Muhammad.” Dan dalam sebuah awayar diseburkan: *Ya Rasulullah,” namun
beliau ndak memberikan jawaban kepadanya, maka 1a pun berseru lagi: *Ya
Rasulullah, pujtianku adalah keindahan dan celaanky adalah keburukan.” Maka
Rasulullah bersabda: *Yang demikian iru ialah Allah 287

L’:_';I,A,..,,_,"”,,L_-f”’ L G S5 o) i il Gl

-Jl “_ -,.-}-*- @ w“‘j ‘}; A < 'ﬁ:;‘
s "‘ﬂJ r*'v'*"'”ir‘ﬁé:ﬁél)gﬂ %
S5 :,;:;jr 3’@ 'Fé‘l 5k a5 =
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem-
bawa swatn berita, maka periksalab dengan telit agar kamw tidak menimpa-
kan suaty musibab kepada swatu kawm tanpa mengetabni keadaannya yang
menyebablan kamuy menyesal atas perbatanmy i, (QS. 49:6) Dan ketabu-
lab olebmu, babwa di kalanganmu ada Rasulullab, Kalaw ia mennruti
(Remananhmu dalam beberapa urwsan, benar-benarlab kamun akan mendapat
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kesusaban, tetapi Allab menjadikanmu cinta kepada keimanan dan men-
jadikan iman itw indab dalem batimu serta menjadikanmu benci kepada
kekufuran, kefasikan dan kedwrbakaan. Mereka itulab orang-orang yang
mengiknti falan yang Inrws, (QS. 49:7) sebagai karunia dan nikmar dari
Allak. Dian Allab Mabamengetabni lagi Mababijaksana. (5. 49:8)

Allah 38 memenintahkan agar benar-benar menelin berita yang dibawa
oleh orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada se-
orang pun yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik
te_rseb‘ut, di mana pal:la saat 1tu orang fasik tersebut b:rprﬁijl-:a.t sn‘:]:rag;:i SE0rAng
pendusta dan berbuar kekeliruan, sehingga orang vang membenkan keputusan
berdasarkan ucapan orang fasik itu berami ia relah mengikurinya dari belakang,
Padahal Allah & relah melarang untuk mengikuti jalan orang-orang yang
berbuat kerusakan. Dari sini pula, beberapa kelompok ulama melarang unruk
menerima riwayat vang diperoleh darn orang vang tidak dikerah keadaannya
karena adanya kemungkinan orang tersebur fasik. Namun kelompok lain
menerimanya, menurut mereka, kami ini hanya dipenintabkan untuk mem-
berikan kepastian berita yang dibawa oleh orang fasik, sedangkan orang ini
tidak rerbukti sebagai seorang fasik karena ridak dikerahui keadaannya. Dan
kami telah menetapkan masalah ini dalam kivab el Tmu dalam kivab Syparb
al-Bukhari. Segala puji bagi Allah Ta'ala.

Hﬂ.l‘.l}"a]ﬁ. ﬂl'l]i. tafsir yang ITLI:I'.I.}"L“I'.I-'I.JIkm hahwa a'}":t :i.l'.l.'i. ditunmka.n I:H:r“
kenaan dengan al-Walid bin *Ugbah bin Abi Mu'ith ketika ia diurus oleh
Fasulullah $# untuk mengambil sedekah (zakar) Bani Musthalig.

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Sabiq memberitahu
kami, ‘Isa bin Dinar memberitahu kami, ayahku memberitahulu, bahwasanya
ia pernah mendengar al-Harits bin Abi Dhirar al-Khuza'i &% bercerita: “Aku
pernah darang menemui Rasulullah 3, maka beliau mengajalkku masuk Islam,
Maka aku pun memeluk [slam dan mengkrarkannya Kemudian belian me-
ngﬂi:ﬂd’:u n'lr:ngdunrkm Zﬂkﬂtl malr.:l ﬂk'l.l I'.l'LLﬂ rn.r.’l:tu::l.a.l]u:ul].r:l dﬂIl. kul':atalr.:ln:
Ya Rasulullah, aku akan pulang kepada rakyatku dan aku akan ajak mereka
untuk masuk Islam dan menunaikan zakar. Siapa saja yang memperkenankan
seruanku itu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah
seorang utusan kepadaku va Rasulullah, sekitar wakru begini dan begini guna

membawa zakat yang telah aku kumpulkan itu.™

Setelah al-Harits mengumpulkan zakar dari orang-orang vang memaruhi
seruannya dan telah sampai pada masa kedarangan urusan Rasululah 38, rer-
ayata utusan Rasulullah versebur tertahan di tengah jalan dan udak datang
menemuinya. Al-Harits pun mengira bahwasanya telah turun kemurkaan
dari Allah Ta'ala dan Rasul-MNya pada dirinya. [a pun segera memanggil para
pembesar kaumnya dan mengarakan kepada mereka: “Sesungpuhnya Rasulullah
#% relah menerapkan wakiu kepadaku, di mana beliau akan mengirimkan
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utusannya kepadaku untuk mengambil zakat yang aku kumpulkan, dan bukan
kebiasaan Rasulullah 38 wntuk menyalahi janji, dan aku ndak melihat tertahan-
nya utusan beliau melainkan karena kemurkaan Allah. Oleh karena i, marilah
kita bergi bersama-sama menemui Rasulullah 35"

Kemudian Rasulullah mengurus al-Walid bin ‘Ugbah unruk menemui
al-Harirs guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. Kerika al-Walid
berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak, tba-tiba ia merasa takur dan
kembali pulang, lalu menemui Rasulullah #% seraya berkara: “Ya Rasulullah,
sesungguhnya al-Harits # menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia
bermaksud membunuhku.” Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan
utusan kepada al-Harits. Dan al-Haris serta para sahabatnya pun bersiap-siap
berangkar. Kerika urusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-Harits ber-
temu dengan mereka. Maka mereka berkata: “Inilah al-Harits.” Dan pada
saat al-Harits menghampiri mereka, 1a berkata: “Kepada siapa kalian diutus?”
"Kepadamu,” jawab mereka. “Lalu, untuk apa kalian diutus kepadaku?" tanya
al-Harits lebih lanjue. Mereka menjawab: "Sesungpuhnya Rasulullah $£ telah
mengurus al-Walid bin ‘Ugbah kepadarmu, dan 1a mengaku bahwa engkau me-
nolak memberikan zakar dan bahkan engkau akan membunuhnya.™ Maka al-
Harits % berkara: “Tidak benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad
#% dengan kebenaran, aku sama sekali ndak pernah melihatnya dan ndak juga

ia mendatangiku."

Dan serelah al-Harits menghadap Rasulullah 8, maka beliau bertanya:
“Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh
wrusanku?” la menjawab: “Tidak. Demi Rabb yang relah mengurusmu dengan
kebenaran, aku sama sekali tidak melitharnya dan tidak pula ia mendatangiku.
Dan aku tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan Rasulullah ter-
tahan (tidak kunjung datang) dan aku takut akan muncul kemarahan dari
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya.” la mengatakan: “Pada saar itu turunlah surar
al-Hujuraar:

Gt p S 0 B 1A dign 5t o 1,8 1 50 15T o S G D
o 4055 DLy 1) L T 1 A 2N S Ky 00 18 Bl
€ 150 e By T8 I 10 M 5 e 2 sl e 1,200 K0 R ey 1K
‘Hai orang-orvang yang beriman, fika datang kepadamu orang fasik membawa
siatn berita, maka pertksalal dengan veliti agar kamu tidak menimpakan swatu
minsibab kepada swatn kawm tanpa mengetabui keadaannya yang menyebabkan
ke myevryesal avas pevbnararnma i, Dan kecabeilab olehm babwa di kalangan.
min ada Rasulullah, kalaw ia menwrnti (kemanan)mu dalam beberapa wrisan,

benar-benarlab kamun akan mendapat kesusaban, tetapi Allab menjadikanmu
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman it indab dalam batimu serta
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menjadikanmu benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurbakaan. Mereka
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Sebagai karunia dan nikmat
dari Allab. Dan Allab Mabamengetahui lagi Mahabijaksana.™

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Hal
yang sama juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun ia tidak menyebut
al-Harits bin Sirar, dan yang benar adalah Dhirar bin al-Haar, sebagaimana
yang telah dikemukakan. Wallaahu a’lam.

Dan firman Allah Ta’ala: € &1 3,2, #5s o0 1,254 $ “Dan ketabuilah
olebmu babwa di kalanganmu ada Rasulullah,” maksudnya, ketahuilah bahwa
di tengah-tengah kalian ada Rasul Allah 4. Karena itu, hormati, muliakan,
bersopan santunlah terhadapnya, dan ikutilah semua perintahnya, karena
sesungguhnya beliau # yang lebih tahu kemaslahatan kalian dan lebih sayang
kepada kalian daripada diri kalian sendiri, dan pendapatnya tentang urusan
kalian lebih sempurna dibandingkan dengan pendapat kalian tentang urusan
kaliag sendiri. Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta’ala:
& il 1o LB S 3 P “Nabi itu lebib utama bagi orang-orang Mukmin
daripada diri mereka sendiri.” (QS. Al-Ahzaab: 6).

Setelah itu, Allah % menjelaskan bahwa pendapat mereka tentang
berbagai urusan mereka sangatlah dangkal. Maka Allah Ta'ala berfirman:
§ o2l N 00 S 3 oSO B “Kalan ia menuruti (kemanan)mu dalam beberapa
urusan, benar-benarlab kamu akan mendapat kesusaban,” maksudnya, seandainya
ia menuruti kalian untuk semua hal yang kalian inginkan, pastilah hal itu
akan menyebabkan kesusahan bagi diri kalian sendiri.

Firman-Nya lebih lanjut: € r"‘<‘ s — &) oLy {'.Jﬁ.il Wiy
“Tetapi Allab menjadikanmu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu
indab dalam hatimu.” Artinya, Dia tanamkan rasa cinta kepada keimanan

dalam diri kalian dan menjadikannya indah dalam hati kalian.
Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas 5 , ia bercerita: “Bahwasanya
Rasulullah # pernah bersabda:
(1 (B OGIT L P ))

»

“Islam itu bersifat terang-terangan, sedangkan iman berada di dalam hati.

Kemudian lanjut Anas, Rasulullah memberikan isyarat dengan tangan-
nya ke dadanya tiga kali sambil mengatakan:

°
P 2w

((-gp 3D (Egh <38 ))

“Takwa itu ada di sini. Takwa itu ada di sini.”

2 Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’iiful Jaami’ (2280). Adapun potongan/
bagian kedua dari hadits ini adalah shahih. Lihat Shabiibul Jaami® (6708-7242).
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Firman-Nya: € 5UZadty 5,220 580 280 05, b “Serta menjadikanmu
benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. " Maksudnya, Allah me-
nanamkan kebencian dalam diri kalian terhadap kekufuran dan kefasikan,
Kefasikan berart dosa-doss besar, sedangkan kedurbakaan berarti segala macam
kemaksiatan. Demikianlah tingkatan yang menggambarkan kesempurnaan
nikmat. Firman Allah Taala lebih lanjut: € & As00 25 208y 3 "Mereka itulab
orang-orang yang mengikuei falan yang rws. Yakni, orang-orang yang mem-
punyai sifat sepert itulah yang mendaparkan petunjuk dari Allah 8.

Imam Ahmad medwayatkan dari Abu Rifa'ah az-Zarqgi, dani ayahnya,
ia bercerita bahwa pada saar rerjadi perang Uhud dan orang-orang musyrik
dalam keadaan morat-marit, Rasulullah # bersabda:

o A

e .. W a
(38 o) 8 P & )

“Luruskan dan samakanlah (barisan), sehingga aku memanjatkan pujian kepada
Rabb-ku %&."

Mika para Sahabat pun berdini di belakang beliau dalam keadaan bes-
baris, dan Rasulullah 3§ berdo'a:

el W e ¥y e W (R Y (i D) el Y el
Ly W e e 1 Gl 5 W B ) B W U )
STy ¥ g 8 g i e el ) T ey
Gl 6 e e A S g Ty o g et et
ety 80 € 5357 il B 455 iy ) L Rl 6 2
L.u.ﬁ_, el 'I..,_‘l-i_, el oy Hm P iz a\_.n.h_}
5y e Sy ol 53801 0 Gl s ¥ Wi B el
s 1yl 2l 5,0 Jo ;..;.m LUy Wiy e Ry B 2

- - - (« :_',:d'l ﬁé
“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Ya Allah, ridak ada yang dapat menahan
apa yang telah Engkau lapangkan, dan ridak ada pula yang dapar melapangkan
apa yang Englkau tahan, tdak ada yang dapar memben perunjuk kepada orang

yang telah Engkau sesatkan, dan ridak ada yang dapar menyesatkan orang
yang telah Enghkau beri perunjuk, tidak ada yang dapat memberikan apa yang
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Engkau cegah dan vidak ada vang dapar mencegah apa vang Engkau berikan,
tidak ada yang dapat mendekarkan apa yang teladh Engkau jauhkan, dan ndak
ada yang dapar menjauhkan apa yang telah Enghau dekarkan. Ya Allah, limpah-
kanlah keberkahan, rahmar, karunia, dan rizki-Mu kepada kami. Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kenikmartan abadi yang ridak akan
berubah dan tdak pula lenyap. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-
Mu kenikmatan pada han kesengsaraan dan rasa aman pada han yang menakut-
kan. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dan keburukan apa
yang telah Engkau benikan kepada kami dan dari keburukan apa vang Engleau
cegah dart kami. Ya Allah, jadikanlah har kami mencintal keimanan dan
jadikanlah ia hiasan dalam hati kami. Dan tanamkanlah kebencian kepada
kami terhadap kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. Dan jadikanlah kami
termasuk orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Ya Allah, matikan-
lah kami dalam keadaan Muslim dan juga hidupkanlah kami dalam keadaan
Muslim, serta pertemukanlan kami dengan orang-orang shalih dalam keadaan
tidak rerhina dan tidak pula terfitnah. Ya Allah, perangilah orang-orang kafir
yarg mendustakan Rasul-rasul-Mu dan menghalang-halangi jalan-Mu, dan
timpakanlah kesengraraan dan adzab-Mu kepada mereka. Ya Allah, perangilah
orang-orang kafir yang telah diben al-Kirab, Tlah yang Mahabenar.” (Dirwayat-
kan oleh an-Masa-i dalam Bab al-YVawm wal Latlak).

Dan dalam hadits marfu’ diseburkan:
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“Barangsiapa yang merasa senang dengan amal baiknya dan merasa sedih
dengan amal buruknya, berarti ia seorang Mukmin.™

Serelah iru, Allah Ta'ala berfirman: € 5 & 52 b 3 “Sebugai harsnia
dan nikmat dari Allah.” Yakni, pemberian yang telah diberikan kepada kalian
itu merupakan karunia sekaligus nikmar dari sisi-Nya, € L5= 206 205 & “Dan
Allak Mahamengetabui lagi Mababijaksana, " Maksudnya, Dia mengetahui siapa
5:|ia }rmlgb:rhmk mmdapﬁtkm p:tun]ul: dan :ia.pa ]:ruh yang berhak disesatkan,
|ag§ Mahabijaksana dalam weapan, tindakan, syar®at dan ketetapan-Nya
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* Diriwayatkan oleh ai-Tirmidzi, dan ia mengarakan: “Hadits tersebut hasan shahih gharib.”
Juga diriwayarkan aleh Ahmad dalam kitab al-Misnad,
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Dan jika ada dua golongan dari orang-orang Mukmin berperang, maka
damaikanlab antara kedwanya. Jika salab sate dari kedua golongan itu
berbuat aniaya terbadap golongan yang lain, maka perangilab golongan
yang berbuwat antaya it sebingga golongan itn kembali kepada perintab
Allaby; jika golongan itw telal kembali (kepada perintab Allak), maka damai-
kanlal antara kedwanya dengan adil dan berlaku adillab, sesunggubnya
Allab menyukai orang-orang yang berlakn adil. (QS. 49:9) Sesunggubnya
orang-orang Mukmin adalal bersaudara, karena itu damaikanlab antara
kedua sandaramu dan bertabwalab kepada Allab supaya bama mendapat
rabmat. (8. 49:10) '

Allah 32 berfirman seraya memerintahkan agar mendamaikan antara
dua ke]u-mpcrk yang bertikai sesama mereka:
§ g b 15 Fa i e ST 21 B D jikka ada dua golongan dari orang-
orang Mukmin berperang, maka damaikaniah antara kednamya. " Allah 3 masih
tetap menyebut mereka sebagai orang-orang Mukmin meskipun mereka tengah
berperang, Dan dengan itu pula, Imam al-Bukhan dan yang lainnya mengambil
kesimpulan bahwa seseorang tidak keluar dari ketmanan hanya karena berbuaar
malksiar meskipun dalam wujud yang besar, ridak seperti apa yang dikemukakan
oleh kaum Khawari) dan yang sejalan dengan mereka dari kalangan Mu'tazilah
dan yang semisalnya. Demikianlah yvang ditetapkan dalam kitab Shabib al-
Brbehari dari hadits al-Hasan, dari Abu Bakrah &5, 12 bercerita: “Sesungguh-
nya Rasulullah #& pernah berkhutbah pada suatu har di aras mimbar, sedang
bersarma beliau rerdapar al-Hasan bin *Ali <, lalu sekali-sekali beliau melihat
kepadanya dan kepada orang-orang pada kali lainnya seraya bersabda:

(-Gl G a2 iy lad O i i Ty S 1 1 01 )
‘Sesungguhnya puteraku ini adalah seorang sayyid. Mudah-mudahan Allah
akan mendamaikan dua kelompok besar kaum Muslimin (vang tengah ber-
rikai)."™

Dan kenyataan yang ada sama seperti apa yang beliau sabdakan, di
mana Allah telah mendamaikan antara penduduk Syam dan penduduk Irak
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dengan perantaraan al-Hasan setelah mengalami masa peperangan yang panjang
dan berbagai peristiwa mengerikan.

Dan hrma.u Allah Ta'ala:

€ o . _,.,. '_,Jl '-_,J.-'.u Wre L.,.l.....-._..,...p} “Tika salah satw dari
kedua golortgan itw I;b:mr arniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilak
g-ufang.sm yang berbuat Jnm_}u 727 se;?mggﬂ ga-lrﬂ-ﬂg;.m st keernbaly -&M pﬁl?im;?
Allah.” Maksudnya, kembali kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta men-
dengar kebenaran dan mentaatinya, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits
shahih, dari Anas &% , bahwa Rasulullah $& bersabda:

Syl &l 1 i Ty G (Wl o 0B B aly
(. al.ﬁ .}“ 31 ,.I.'Eh o dalldy) 4B JU ek &l

“Tolonglah saudaramu yang berbuar zhalim maupun yvang dizhalimi.” Lalu
kutanyakan: “Ya Rasulullah, menolong orang yang dizhalimi itu aku dapat
mengerti, lalu bagaimana aku menolong orang yang zhalim?” Beliau menjawab:
“Yaitu engkau mencegahnya dari berbuar zhalim, dan irulah pertolonganmu
untuknya”

Imam Ahmad meriwayatkan, "Arim memberitahu kami, Mu'tamir
memberitahu kami, ia bercerita: "Aku pernah mendengar ayahku memben-
tahukan bahwa Anas & bercerita: ‘Pernah ditanyakan kepada Nabi & ‘Se-
andainya nguu mendarangi *Abdullah bin Ubay.” Maka beliau pun berangkar
menemuinya dengan menaiki keledai, lalu kaum Muslimin berjalan kaki di
tanah yang bersemak. Setelah MNabi 3 datang menemuinya, Ubay berkata:
‘Menjauhlah engkau dariku. Demi Allah, bau keledaimu telah mengganggu
hidungku.” Kemudian, ada seseorang dari kaum Anshar yang berkata: ‘Demu
Allah, keledai Rasulullah 3§ ivu lebih wang daripada bawmu” Hingga akhirnya
banyak orang-orang dari kaum ‘Abdullah bin Ubay marah kepadanya, lalu
setiap orang dari kedua kelompok marah. Dan di antara mereka telah terjadi
pemukul:m dengan menggunakan pelepah daun kurma dan juga tangan serta
terompah.’” Perawi hadits ind melanjurkan: “Telah sampa kepad: kamu berita
|:|al1v- vasanya telah turun ayat yang berkenaan dengan mereka, yairw:
€l 1l St L ol oy B Dean jika ada dua golongan davi ovang-
orang Mukmin bevperang, maka damaikaniah antara kedwanya. ™ Dinwayatkan
oleh al-Bukharn dalam kicab ash-Shulh (dalam $Shabibnya), darn Musaddad dan
Muslim dalam bab af-Mughazi (dalam Shabibnya) dari Muhammad bin *Abdil
A'la, keduanya dan Mu'tamir bin Sulaiman, dan ayahnya.

[}:m Frmm Mlah sel:.njumu
§ Lala 00 g Dy ._.u_..xl 3 Jally L sl b o b “feka golongan itu telah
kembali (kepada perintab Allak), maka damaikanlah antara kedwanya dengan
addil dan berlakn adillah. .Sﬁﬂ'ﬂﬁﬁ.&n_}n Allah mm]n.:}e.-n' OTANg-OTANg Vang berlakn
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adil. " Maksudnya, bersikaplah adil dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di antara keduanya.

€ iohitd L 30 30 “Sesunggubmya Allab menywkai orang-orang yang
berlaks adil.” Ibnu Abi Hatim meniwayatkan dari *Abdullah bin "Amr w8,
ia bercerita: *Sesungguhnya Rasulullah £ telah bersabda:

Gl Gy 38 o3 6 53 5 e s e G B (e By )
(S g

*Sesungguhnya orang-orang yang berbuat adil di dunia, kelak berada di atas
mimbar yang terbuar dari muriara di hadapan ar-Rahmaan 38 atas keadilan
yang pernah ia lakukan di dunia.™

Dian diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Muhammad bin al-Mursanna,
dan ‘Abdul A’la dengan lafazhnya. Dan sanad hadits ini jeyyid gawi, dan para
rijalnya berdasarkan pada syarat shahih. Dan Muhammad bin *Abdullah bin
Zaid memberitahu kami, dari ‘Abdullah bin ‘Amr <8, dari Nabi 38, beliau
bersabda:

G 0 i Jo 35 s Jo 5 i e G

(193 B ety e (B 0
“Orang-orang vang berbuar adil di sisi Allah pada hari Kiamar kelak berada
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya di sebalah kanan ‘Arsy, yaitu

mereka yang berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada di
bawah kekuasaan mereka.”

Hadits di aras juga diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari hadirs
Sufyan bin “Uyainah,

Dan firman Allah Ta'ala: € 321 0,550 W ¥ “Sewnggubnya orang-orang
Mukmin adalah bersandara,” maksudnya, selurub kaum Muslimin merupakan
satu saudara karena agama. Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah #&

« .n-. j .!J :.:..’:H: y ’. .i“ J;'t J’]- J:1 )}
“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi
dan membiarkannya (dizhalimi).™

Dan dalam hadits shahih disebutkan:

(4t g 0w i e g By )

*HR.. Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, Alimad.
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“Allah akan terus menolong seorang hamba selama hamba ftu senantiasa me-
nolong saudaranya.”

Dan juga dalam hadits vang lain:
(( Akiay &y cppmal B D0 ol gy Y A1 23 13y y)

“Jika seorang Muslim mendo’akan saudaranya dari kejauhan, maka Malaikat
akan mengucapkan: 'Amin, dan bagimu sepertinya.™

Dan hadits yang membahas masalah ini cukup banyak. Dalam hadirs
shahih lainnya diseburkan:

ab L (S0 3] 4 i) JES g (a1 4-—-:-5‘ )
(C - A=y u-*-J'-e -t-rdl P d gy

“Perumpamaan orang-orang Mukmin dalam cinta dan kasih sayang mereka
adalah seperti satu tubuh. Jika salah satu bagian tubuh merasa sakit, maka
seluruh anggota badan akan merasa demam dan susah tidue.”

Dialam hadits shahih lainnya:
I ﬂmi.’.ﬂhfl.:.-udff_,w li].}

“Seorang Mulemin rerhadap orang Mukmin lainnya adalah seperti satu I:n:m.gunm
yang sebagian dengan sebagian lainnya saling menguatkan.” Dan pada saat 1tu
Rasulullah #& menjalinkan jari-jemari beliau.

Imam Ahmad menwayatkan, Ahmad bin al-Hapja) membernitahu kami,
‘Abdullah memberitahu kami, Mush®ab bin Tsabit memberirahu kama, Abu

Hazim memberitahuku, 1a bercenita: “Aku pernah mendengar Sahal bin 5a"ad
as-Sa'idi &% menceritakan hadits dari Rasulullah 28, beliau bersabda:

oGyl JaY __:-_,.}.'Ju ;f-..g il o h,ﬁj,]u iy Oy Jal ;;,..3;5; 3y
(i @ W ol s

*Sesungguhnya (hubungan) orang Mukmin dengan orang-orang vang beriman
adalah seperti (hubungan) kepala dengan seluruh badan, Seorang Mukmin
akan merasa sakit karena orang Mukmin lainnya sebagaimana badan akan
merasa sakit karena sakit pada kepala.” (Hadirs ini dirtwayatkan sendiri eleh
Imam Ahmad).

Dan firman- N}:L é ..i ,a-- g I_,:..J_,I: b “Karena 1tu, f.l'.zmﬂk..im’aah antara

kedua sandaramn,” yaitu dua gcln:rngan yang saling bertikai. € & I_I-‘*ﬁ ¥ "Dan
bertakuwalah kepada Allah,” dalam seluruh urusan kalian, € &, 2= Skl
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“Supaya kamu mendapat rabmat.” Hal tersebut merupakan penegasan dari
Allah Ta’ala, di mana Dia akan memberikan rahmat kepada orang yang ber-
takwa kepada-Nya.

rd
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Hai orang-orang yang beriman, janganlab suatu kaum mengolok-olokkan
kaum yang lain (karena) boleb jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih
baik dari mereka (yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang
diperolok-olokkan) lebib baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan
janganlab kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil-
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudab iman dan barangsiapa yangttidak bertaubat,
maka mereka itulab orang-orang yang zhalim. (QS. 49:11)

Allah 3 melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan
menghinakan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, dart

Rasulullah #£, beliau bersabda:
« ua\:.“ Lis’y Gt (kg ’f/ )

“Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan manusia.”

Dan dalam riwayat lain disebutkan:
« - S',.,\.?.!\ ki y)
“Dan meremehkan manusia.”
Yang dimaksudkan dengan hal tersebut adalah menghinakan dan me-
rendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram. Karena terkadang orang yang

dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya daripada
orang yang menghinakan. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman:

I-/-/c./-./o_/-_/'_/oﬁf-joﬁ/-/-ﬁ/-/-/-\-\-\O\-\-\-\.-\T\:\\-\T\O\-\-\-\-\-\
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain, (karena) boleb jadi meveka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka
(yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan)
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan)
lebih batk dari wanita fyang mengolok-olokkan).” Dengan demikian, ayat di atas
memberikan larangan terhadap kaum laki-laki yang kemudian disusul dengan

larangan terhadap kaum wanita.

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala selanjurnya: 4 ‘:_é:._mf | Jj.L Yy ¥
“Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri.” Artinya, dan janganlah kalian
mencela orang lain. Orang yang mengolok dan mencela orang lain, baik orang
laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sapgat tercela dan terlaknat,
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: € 33 5528 K3 B 3 “Kecelakaan
bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (QS. Al-Humazih: 1).

Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata
al-lamz berarti celaan dalam bentuk ucapan. Sebagaimana yang difirmankan
Allah 38: § .5 185 LA 3 “Yang banyak mencela, yang kian kemari meng-
hambur fitnah.” (QS. Al-Qalam: 11).

Artinya, mencela orang-orang dan menghinakan mereka dengan se-
wenang-wenang dan berjalan ke sana kemari untuk namimab (mengadu domba),
dan adu domba itu berarti celaan dalam bentuk ucapan. Oleh karena itu, di sini
Allah % berfirman: ¢ ‘S._J 15l Y3 % “Dan ja:ggdpfah kamu mencela dirimu
sendiri,” sebagaimana firman-Nya: € (504 1152 Y3 § “Dan janganlab
kamu membunub dirimu sendiri.” (QQS. An-Nisaa': 29).

Maksudnya, janganlah sebagian kalian membunuh sebagian lainnya.

Mengenai firman Allah Ta’ala: 4 ;.im:uf Vielf Yy 3 “Dan janganiab kamu
mencela dirimu sendiri,” ITbnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Qatadah,
dan Mugqatil bin Hayyan mengemukakan: “Artinya, janganlah sebagian kalian
menikam sebagian lainnya.”

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: € <256 1,50 Y3 3 “Dan jangan-
lah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.” Maksudnya,
janganlah kalian memanggil dengan menggunakan gelar-gelar buruk yang tidak
enak didengar.

Imam Ahmad meriwayatkan dari asy-Sya’bi, ia bercerita bahwa Abu
Jubairah bin adh-Dhahhak memberirahunya, ia bercerita: “Ayar ini:
€ ENL L5 Y B Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar
yang buruk,” turun berkenaan dengan Bani Salamah.” Ia mengatakan: “Rasulullah
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#% pernah tiba di Madinah dan di antara kami tidak seorang pun melainkan
mempunyal dua atau oga nama. Dan jika beliau memanggl salab seorang dan
mereka dengan nama-nama tersebut, maka mereka berkata: “Ya Rasululah,
sesungeuhnya ia marah dengan panggilan nama tersebur.” Maka turunlah ayar
& A 13508 Y3 ¥ D jangandah kamn panggil-memanggil dengan gelar-gelar
yang bursk.™

Hadits tersebut juga dinwayatkan oleh Abu Dawud dan Musa bin
Isma'il, dani Wahb, dari Dawud.

Dan firman Allah falla wa ‘Alaz: & o2y 505,250 225 L% b “Seburuk-
buruk panggilan ialah (panggilan) yang burak seswdal iman.” Maksudnya, se-
gelar yang buruk, Sebagaimana orang-orang Jahiliyyah dahulu pernah bertenghkar
setelah kalian masuk Islam dan kalian memahami keburukan o 4 L2 Mok
“Dan barangsiapa yang tidak bertawbat,” dari perbuatan tersebur.
€ 0, L8 6 b “Maka mereka itnlah orang-orang yang zhalim.”
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Hat orang-orang yang beriman, janhilalb kebanyakan dari prasangka, se-
sunggubnya sebagian prasangka ftu adalab dosa dan janganlal kamu men-
cari-cari kesalaban orang lain dan janganlah sebagian kamn menggunjing
sebagian yang lain. Sukakal salab seorang di antara kamuy memakan daging
sandaranya yang sudal mati? Maka, tentulab kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalab kepada Allab. Sesunggubnya Allab Mabapenerima tanbat
lagi Mabapenyayang. (Q5. 49:12)

Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nva yang beriman dari banyak
prasangka, yaitu melakukan ruduhan dan pengkhianatan rerhadap keluarga
dan kaum kerabat serta ummat manusia secara keseluruhan yang tidak padn
temparnya, karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa.
Oleh karena itu, jauhilah banyak berprasangka sebagai suaru kewaspadaan.
Kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin ‘Umar bin al-Khaththab
& , bahwasanya ia pernah berkata: “Janganlah kalian berprasangka rerhadap
ucapan yang keluar dan saudara Mukminmu kecuali dengan prasangka baik.
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Sedangkan engkau sendiri mendaparni adanya kemungkinan ucapan itu me-
ngandung kebaikan,”

Abu *Abdillah bin Majah meriwayarkan, Abul Qasim bin Abi Dhamrah
Nadhr bin Muhammad bin Sulaiman al-Hamshi memberitahu kami, ayahku
memberitabu kami, *Abdullah bin Abi Crais an-Madhari memberitahu kami,
dari ‘Abdullah bin ‘Umar s, 1a bercerita: “Aku pernah melihar Rasulullah
#& melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah seraya berucap:

oy Wl [l gy ki iy il G gy LT wdi i)
(V5 N o Oy U3 U0 el B W o e WY RRAT s}
*‘Sungguh indah dirimu, sangat harum aromamu, dan sungguh agung dinmu
dan agung pula kehormatanmu. Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada
di rangan-MNya, sesungguhnya kemulizan seorang Mukmin sangar agung di

sisi Allah Ta'ala harta dan darahnya dari dirimu (wahai Ka'bah). Dan ia tidak
berprasangka melainkan prasanglka baik.™

Hadits di atas dinwayatkan sendini oleh Ibou Majah dari sisi ini,
Malik meriwayarkan dari Abu Hurairah 2=, ia bercerita: “Rasulullah
3% bersabda:

o 3y i W 5 3 i L8 50 Sy 160
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‘Jauhilah prasangka, karena prasangka iru adalah sedusta-dusa perkataan.
Janganlah kalian meneliti rahasia orang lain, mencur dengar, bersaing yang
tidak baik, saling dengki, saling membenc, dan saling membelakang. Jadilah
kalian 1 sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara,™

Hadirs di aras diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari, dari *Abdullah
bin Yusuf, dan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, juga Abu Dawud dan
al-' Arabi, dari Malik dengan lafazhnya.

Sufyan bin ‘Uyainah menwayatkan dari az-Zuhri, dan Anas 2%, ia
bercerita: “Rasulullsh 38 bersabda:

Yy U] A 30 VST VPl Yy Vb Y 1) ) (bl Y )
(0 86 33 46T 5 b ) o

‘Janganlah kalian saling memuruskan hubungan, jangan pula saling mem-

belakangi, saling membenci dan saling dengki. Dan jadilah kalian hamba-hamba
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Allah yang bersaudara. Dan tidak dibolehkan seorang Muslim mendiamkan
saudaranya lebih dari tiga hari.”” (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan
at-Tirmidzi dan dishahihkannya dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Dajin, juru tulis ‘Uqgbah, ia bercerita:
“Aku pernah mengatakan kepada ‘Ugbah: ‘Sesungguhnya kami mempunyai
beberapa orang tetangga yang meminum khamr, dan aku memberi syarat ke-
pada mereka dan mereka pun menerimanya.” Maka ‘Ugbah berkata: Jangan
lakukan itu, tetapi nasihati dan kecamlah mereka.’ Lalu ia pun melakukan hal
tersebut, namun mereka tidak juga menghentikan perbuatan itu. Kemudian
Dajin mendatanginya dan berkata: ‘Sesungguhnya aku telah melarang mereka,
tetapi mereka tidak juga menghentikannya, dan sesungguhnya aku telah mem-
berikan persyaratan kepada mereka, lalu mereka menerimanya.” Maka ‘Ugbah
berkata kepadanya: ‘Celaka engkau, jangan lakukan hal itu, karena sesungguh-
nya aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda:

s oko Zeoto. oo LELL o rlros o oo
(BB o 835530 Ll WSS a3 8338 2 00 ))

‘Barangsiapa menutupi aib orang Mukmin, maka seakan-akan ia telah meng-
hidupkan seorang mayat anak kecil yang dibunuh dari dalam kuburnya.””

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dari
hadits al-Laits bin Sa’ad dengan lafazhnya.

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Mu’awiyah, ia bercerita: “Aku
pernah mendengar Nabi #£ bersabda:

P Y

« ‘..a.\....o of u.xf J\ P.@.\...«9\ ‘_,.:LJ\ u\)j; o) u\ q,\ D)

‘Sesungguhnya jika kamu mengintai aib orang lain, berarti kamu telah me-
rusak mereka atau hampir merusak mereka.””

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri, dari hadits
ats-Tsauri.

Firman-Nya: €\ .55 Y $ “Dan janganlab kamu mencari-cari kesalaban
orang lain.” Maksudnya, atas sebagian kalian. Kata ", 253" 1eb1h sermg di-
gunakan untuk suatu ke]ahatan Dan dari kata itu muncul lzata "5 )" (mata-
mata). Sedangkan kata "253\" sering kali digunakan pada hal yang baik. Se-
bagaimana yang dlfxrmankan Allah &8, yang mencentakan tentang Ya'qub, di
mana ia berkata: § & C}J o ot Y aely Uil )l o P 13 (5 U P “Wabai
anakku, pergilab kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudamnya dan
janganlah kamu berputusa asa dari rabmat Allah.” (QS. Yusuf: 87).

Terkadang, kedua istilah tersebut digunakan untuk menunjukkan hal
yang buruk, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwasanya

Rasulullah #£ bersabda:
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(U3 i 30 1Sy I ) 1RBG Y 1ied ¥ e ¥ )
“Janganlah kalian mencari-cari keburukan dan mengintai kesalahan orang
lain, janganlah saling membend, dan juga saling membelakangi. Jadilah kalian
sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara.”

Al-Auza’i mengatakan: “Kata ",~53" berarti mencari-cari sesuatu,
sedangkan " -253" berarti mencuri dengar terhadap pembicaraan suaru kaum
padahal mereka tidak menyukai hal tersebut, atau mendengarkan dari balik
pintu-pintu mereka. Adapun "7331" berarti memutuskan hubungan.” Demi-
kian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.

Dan firman Allah Ta’ala: € Cax; <-5J~'-'a-=: 35 Y3 ¥ “Dan janganlah sebagian
kamu menggunjing sebagian yang lain.” Pada potongan ayat terseburt terdapar
larangan berbuat ghibah. Rasulullah #£ telah menafsirkannya sebagaimana
yang ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu
Hurairah &, ia bercerita:

Sl (6% s 308y 4 00 s U i Oy 6 s
US.‘.J Ol AZEB) aB JO B 4 0K 3)) 4 )6 sl G ;,é"'f & 05 O)
(( 4 1B JE G O

“Ditanyakan: “Ya Rasulullah, apakah ghibah itu?* Beliau menjawab: ‘Engkau
menceritakan perihal saudaramu yang tidak disukainya.” Ditanyakan lagi:
‘Bagaimanakah bila keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakan?
Rasulullah 3% menjawab: ‘Bila keadaan saudaramu itu sesuai dengan yang
engkau katakan, maka itulah ghibah terhadapnya. Dan jika padanya tidak
terdapar apa yang engkau katakan, maka engkau telah berbohong.””

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Quraibah, dan
ad-Darawurdi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits tersebut hasan shahih.”
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Umar =i, Masruq, Qatadah,
Abu Ishaq, dan Mu’awiyah bin Qurrah. Abu Dawud meriwayatkan darn
‘Aisyah &, ia bercerita: “Pernah kukatakan kepada Nabi #&: ‘Cukuplah
bagimu Shafiyyah itu seperti demikian.”” Yang dimaksudkan oleh ‘Aisyah di
sini, bahwa Shafiyyah itu seorang wanita yang pendek. Maka Nabi # ber-
sabda: “Sungguh engkau telah mengatakan suatu kalimar (yang buruk), se-
andainya dicampurkan dengan air laut, niscaya akan tercampur semuanya
(menjadi busuk).” Lebih lanjut ‘Aisyah berkata: “Lalu kuceritakan tentang
seseorang kepada beliau, maka beliau pun bersabda: ‘Aku tidak suka men-
ceritakan seseorang, sedang aku sendiri begini dan begitu.””

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Yahya
al-Qaththan, ‘Abdurrahman bin Mahdi, dan Waki’, yang ketiganya meriwayar-
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kan darn "Aisyah ¢ . Dan ar-Tirmudzi mengatakan bahwa hadits tersebut
hasan shaluh.

Menurut kesepakatan, ghibah mfmpak:n perbuaran yang diharambkan,
dan tidak ada pengecualian dalam hal itu kecuali jika terdapat kemaslahatan
yang lebih kuar, sepertt musalaya dalam hal jard (memilar cacat dalam masalah
hadits), ta'dif (menilai baik/peninjauan kembali dalam masalah hadits), dan
nasthat. Hal 1w sebagaimana sabda Rasulullah # kerika ada seorang jahar
yang meminta izin kepada beliau: “Berikanlah oleh kalian izin kepadanya, ia
adalah seburuk-buruk teman kabilah.” (HR. Al-Bukhari dan Abu Daweud).

Dan seperti sabda Rasulullah # kepada Fathimah bint Qais <3 ,
ketika ia dilamar oleh Mu'awiyah dan Abul Jahm:

((ABE 55 $Lad ps b (g o G yladal 1y Ul y)

"Adapun Mu'awiyah adalah orang vang tidak mempunyai harta. Sedangkan
Abul Jahm adalah orang yang tidake Pl:ma]:t meletakkan tongkamya dan pundak-
nya (ringan tangan,Peot),™

Demikianlah yang memang terjadi dan berlangsung, Kemudian selain
dari hal di atas, maka hukumnya haram, yang karenanya pelakunya diberikan
ancaman yvang keras. Oleh karena itu, Allah Tabawraka we Ti'als menyerupa-
kannya dengan memakan daging manusia yang telah mati. Sebagmmm yang
telah difirmankan-MNya: 4 ",.:A‘.‘L (e i | el _IS"L. af Ls g .__-.-._I ¥ “Sukakah
salah seovang di antara kamu memakan dagmg sandaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.” Artinya, sebagaimana kalian
membenci hal ini secara naluriah, maka kalian pun harus membencinya ber-
dasarkan syari’at. Karena hukumannya lebih keras dari hanya sekedar me-
lakukannya {memakan daging). Dan hal itu merupakan upaya menjauhkan
diri dari perbuatan tersebur dan bersikap waspada terhadapnya. Sebagaimana
vang disabdakan oleh Rasulullah 35 tentang orang yang mengambil kembali
apa yang telah dibenkan:
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“Seperti anjing yvang muntah, lalu ia memakan kembali munrahnya rersebur.”
Dan beliau #& juga telah bersabda: ,

(53 Ja i )

“Kita tidak boleh mempunyai teladan dalam hal keburukan.™

* HE. Muslim, at-Tirmidzi, an-Masa-i, dan Abu Dasud,
* HE. Al-Bukhari,
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Dan dalam kitab Shahib, Hasan dan Musmad telah ditegaskan, bahwa
Rasulullah #% telah bersabda dalam khutbahnya pada haji Wada':

$5 A B V(S TS  (Sle (SCa T (ST 4Tes 01
(i
"Sesungguhnya (pertumpahan) darah, harta benda, dan kehormatan kalian
adalah haram bag kalian seperti haramnya harl ini dan bulan kalian ini di
negeri kalian ini.”
‘Ursman bin Abi Syaibah memberitahu kami, dari Abu Burdah al-
Balawi, 1a berkata: “Rasulullah #& bersabda:

Yy cmaladl 15 Y -.J.,J.i:l'iiﬂ.bjl [T ol il Gl e s U )
D e R e T e w cas 4 s . AETa ewe a8
a_vhhﬂ.ll_bj_,.l:vw\&i_-ra} ujﬁﬂ‘tf!rﬁun’ptf!hfh?ﬂ])’; l_,gf.l

T
“Wahai sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya dan yang imannya
tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian berbuar ghibah rechadap
orang-orang Muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka. Karena
sesungguhnya barangsiapa mencari-can aib mereka, maka Allah akan mencari-

cari aibnya. Dan barangsiapa vang dicari-cari aibnya oleh Allsh, maka Dia
akan mempermalukannya di rumahnya.™

Hadirs tersebur hanya diriwayatkan oleb Abu Dawud dari hadits al-
Barra® bin “Azib.

Pada suatu hari Ibnu “Umar < pernah mengarahkan pandangan ke
Ka'bah, lalu ia berkara: “Sungguh besar engkau (Ka'bah) dan agung pula ke-
hormatanmu, dan bag orang Mukmin mempunyai kehormaran di sisi Allah
vang lebih agung darimu (Ka'bah)."

Abu Dawud meriwayatkan dari Wagqash bin Rabi‘ah, dan al-Miswar,
di mana ia pernah memberitahukan kepadanya, bahwa MNabi 35 bersabda:

W5 0 D sy Wl il 2 10 ey s (b Ll $0 K0 G o
(BN g 5 T s & o

“Barangsiapa memakan makanan (karena membuka aib) seorang Muslim, maka
sesungruhnya Allah akan memberinya makan seperti itu di Jahannam kelak.
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Dian barangsiapa yang memakaikan pakaian (karena membuka aib) seorang
Muslim, maka Allah akan memakaikan pakaian yang sama kepadanya di
Jahannam. Barangsiapa membuka aib seorang Muslim agar ia dilihat dan di-
dengar orang lain, maka sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah akan
menempati posisinya dengan membuka aibnya.”

Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ibou Musthafa
memberitahu kami, Bagiyah dan Abu Mughirah membentahu kami, dari Anas
bin Malik, ia bereerita, Rasulullah £ bersabda:

.s.-.::.-.:.--.i.p"_.sh.-._.- - M o hF ey = bomss . B &y
R3]y Ry Ui ol G G gl 0k D5 (o 7 2 W)
B Oymily D) pd OIS I 633 108 € €Y i oS

« |"+""f"l'
"Ketika aku diangkat (mi'raj) ke langit, aku melewati kaum yang berkuku
tembaga yang mencakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya: “Wahai Jibril,
siapakah mereka itw?”* Jibril menjawab: *Mereka itu adalah orang yvang selalu

memakan daging orang lain dan menodai kehormatan mereka." (HR. Abu
Dawud].

Hadirs tersebur juga diriwayarkan oleh Ahmad, dari Abul Mughirah
‘Abdul Quddus bin al-Hajjaj asy-Syami dengan lafazhnoya.

Dinwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihaqi dari ‘Ubaid, maula Rasulullah
#£, bahwasanya ada dua orang wanita yang berpuasa pada zaman Rasulullah
#£. Ada seseorang yang mendatang) beliau seraya berkata: “Ya Rasulullah,
sesungguhnya di sini terdapat dua orang wanita yang tengah berpuasa, dan
sesungguhnya keduanya hampir meninggal karena kehausan.” Aku lihar 1a
berucap, lalu beliau berpaling darinya atau mendiamkannya. Kemudian ia
berkata: “Wahai Nabi Allah, demi Allah, sesungguhnya mereka berdua sudah
meninggal atau hampir saja meninggal.” Maka beliau berkara: "Panggillah
keduanya.” Lalu kedua wanita itu pun datang. Kemudian dibawakan gelas
besar atau mangkuk besar, lalu beliau berkata kepada salah seorang dan kedua-
nya: “Muntahkanlah.” Maka wanita it pun mengeluarkan munrah darah
dan nanah s:mpai ﬂ:leng:luarkann}ra s:'tl:ng:lh gtlas besar. Kemudian beliau
berkara kepada seorang wanita satunya: “Munrahkanlah.” Maka wanita itu
pun mengeluarkan muntah darah, nanah, daging, dan darah segar, juga yang
lainnya sehingga memenuhi gelas besar. Kemudian beliau bersabda: “Sesung-
guhnya wanita ini berpuasa dari apa yang dihalalkan Allah Ta’ala kepada
keduanya dan tidak berpuasa dari apa yang dibaramkan Allah bagi keduanya.”
Lalu salah seorang dari keduanya mendatangi wanita lainnya, selanjurnya
kedvanya memakan daging orang-orang {mengumpar).

Demikianlah yang dirtwayarkan oleh Ahmad.
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AlHafizh Abu Ya'la menwayatkan dari Tbnu “Umar <3, ia berkata
kepada Abu Hurairah, bahwa Ma'iz pernah datang kepada Rasulullah #£ seraya
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku telah berzina.™ Maka beliaw ber-
paling darinya, sehingga ia menpucapkannya empar kali. Dan pada ucapannya
yvang kelima, beliau benanya: “Apakah engkau telah berzina?® “Ya," jawabnya.
Lebih lanjut beliaw bmam;ra “Tahukah enghkau, apakah zina ine?” [a mm]awab
“Ya. Aku telah mencampurinya secara haram sebagaimana seorang suami
MEnCAmplr isterinya secara halal.” Beliau bertanya: “Apa yang enghau ke-
hendaki dengan ucapan mmi?™ la menjawab: “Aku ingin engkau menyuckan
diriku.” Maka Rasulullah # bersabda: “Apakah engkau memasukkan ke-
maluanmu ke dalam kemaluan wanita itu sebagaimana menghilangnya kuas
celak ke dalam borol celak atau timba ke dalam sumur?™” la menjawab: “Benar,
ya Rasulullah.” Maka Rasulullah #£ memerintahkan untuk memberlakukan
rajam terhadapnya. Lalu Nabi # mendengar dua orang yang salah seorang
dan mereka berkata kepada temannya: “Tidakkah engkau melihat orang ini
yang telah Allah turupi kepadanya.” Kemudian ia tidak ditinggalkan oleh
nyawanya (Hdak man) sehingga 1a dirgjam seperti mergjam anjing. Selanpurnya
Mabi 3§ berjalan sampai akhirnya melewat: bangkai seekor keledal, maka
beliau bertanya: “IDi manakah si fulan dan si fulan? Berhenti dan makanlah
bangkai keledai ini!™ Maka, kedua orang itu berkata: "Semoga Allah memben-
kan ampunan kepadamu, ya Rasulullah, Mana mungkin bangkai ini dimakan?"
Maka Rasulullah 3£ bersabda: “Kalau begitu, apa yang telah kalian peraleh
dan saudara kalian adalah lebih menjijikkan dan hmgj:a[ tersebut, Dema Rabb
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ia sekarang telah berada di
sungai-sungai Surga dan menyelam ke dalamnya.™

Dian firman Allah Ta%ala: € 2 '-J-.'I; ¥ “Dan bertakwalah kepada Allab,™
yakni dalam segala perintah dan larangan-Nya yang diberikan kepada kalian.
Jadikanlah ia sebagai pengawas kalian dalam hal iru dan takutlah kepada-Nya.
§ oy LAY 30 Y ¥ “Sesnenggubrya Alleh Mahapengampun lagi Mabapenyayang.®
Maksudanya, Mahapengampun bagi orang-orang vang bertaubar kepada-Nya
dan Mahapenyayang bagi orang yang kembali dan bersandar kepada-MNya.

lfifl_f-

Jumhur ulama mengatakan: “Jalan taubar yang harus ditempuh orang
yang berbuat dar ghibah adalah dengan melepaskan din darinya dan ber-
kemauan keras untuk tidak mengulanginya kembal.”

Apakah dalam taubar itu disyaratkan adanya penyesalan aras segala
yang telah berlalu dan meminta maaf kepada orang vang relah digunjingkan-
nya tu? Mengenai hal tersebur, terdapar perbedaan pendapar. Ada ulama yang
mensyaratkan agar meminta maaf kepada orang vang digunpingkan. Ada yang
berpendapar, tidak disyaratkan baginya meminta maaf kepadanya. Karena jika
ia memberitahukan apa yang telah digunjingkannya itu kepadanya, barangkali

e i e i P P W W W W W e eV T eV W P

"HR. Abu Dawud.
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1a akan merasa lebih sakir daripada jika ia vidak diberi tahu, Dengan demikian,
cara yang harus ia tempuh adalah memberikan sanjungan kepada orang yang
telah digunjingkannya itu di tempat-tempat di mana 1a telah mencelanya.
Selanjurnya, ia menghindari gunjingan orang lain aras orang iru sesuai dengan
kemampuannya. Sehingga gunjingan dibayar dengan pujian. Sebagaimana
vang riwayatkan oleh Ahmad dari ‘Abdullah bin Sulaiman, bahwa Isma'il
bin Yahya al-Mu'afiri memberitahukan kepadanya bahwa Sahl bin Mu'ad=
bin Anas al-Juhani memberitahunya dan ayahnya # , dan Nabi 3, beliau
bersabda:

) 3y e gy Ko o) 5 ki I R (e LR 2 )
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“Barangsiapa melindungi orang Mukmin dari orang munafik yang meng-
gunjingnya, maka Allah Ta'ala mengutus Malaikat yang akan melindungi
dagingnya pada hari Kiamat kelak dari Neraka Jahannam. Sedangkan barang-
siapa melemparkan suary ruduhan yang dengannya ia bermaksud mencelanya,
maka Allah Ta'ala akan menahannya di atas jembaran Jahannam sampai dia
meninggalkan apa yang dikatakannya itu.™
Demikian yang dinwayatkan oleh Abu Dawud.
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Hai manusia, sesunggubnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersubu-
sukew supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggubnya orang yang paling

mulia di antara kamw di sisi Allak ialab orang yang paling bertakwa di
antara kamux. Sesunggubnya Allah Mabamengetabwi lagi Mabamengenal.

(QS. 49:13)

Allah %8 berfirman seraya memberitahukan kepada ummat manusia
bahwa Dia relah menciprakan mereka dari saru jiwa, dan darinya Dia men-
ciptakan pasangannya, yaitu Adam dan Hawwa', Dan selanjurnya Dia men-
jadikan mereka berbangsa-bangsa, Kara "J'wt" (berbangsa-bangsa) lebih umum

* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kirab Dba'fifid Jaemi' (no. 5564).
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daripada kata ' ,_}aLnJi" (bersuku—suku) Dan setelah * JuL-JI ini berurutan tatanan
lain, seperti ‘_]J_mll “sal, s dh, :bu@l" dan lain-lainnya. Ada | juga yang
menyatakan: “Yang dimaksud dengan "u}t—-“" adalah penduduk negeri-negeri
lain, sedangkan " pUal" adalah penduduk Arab, sebagaimana "L dimaksud-
kan sebagai penduduk Bani Israil.” Dan mengenai hal ini telah saya ringkas
dalam muqadimah tersendiri yang saya kumpulkan dan kitab al-Asybaab karya
Abu ‘Umar bin ‘Abdil Barr, juga dan kitab al-Qashdu wal Umam fii Ma’rifati
Ansabil Arab wal ‘Ajam. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh
ummat manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawwa’
s adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkar jika di-
lihat dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta’ala dan kepatuhan
mereka kepacla Rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah
dan mencaci antar sesama, Allah mengmgatkan Pahwa mereka itu sama dalam
sisi kemanusiaan, ¢ 1_,sJL..5 bL.-_, I.:_,.-.- ls‘u,.*; Sy S5 e r.SLnL- ] :,-.L:Ji 'L@ﬁ [1g
“Hai manusia, sesungguhnya Kami merzcsp:akdnmu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal mengenal.” Maksudnya, agar saling kenal mengenal sesama
mereka, yang masing-masing kembali kepada kabilah mereka.

Mengenai firman Allah 3&: €1, L ) “Supaya kamu saling kenal
mengenal,” Mujahid berkata: “Sebagaimana dikatakan fulan bin fulan dari anu
dan anu atau dari kabilah anu dan kabilah anu.” Sufyan ats-Tsauri berkata:
“Orang-orang Humair menasabkan diri kepada kampung halaman mereka.
Sedangkan Arab Hijaz menasabkan diri kepada kabilah mereka.,” Abu ‘Isa
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah & , dari Nabi #, beliau ber-
sabda:

O I P PORA BT SR A PRCA WSS A S RPA R
« _,5""1143;1._.'- dLﬁlqj

“Pelajarilah silsilah kalian yang dengannya kalian akan menyambung tali
kekeluargaan, karena menyambung tali kekeluargaan itu dapat menumbuhkan
kecintaan di dalam keluarga, kekayaan dalam harta dan panjang umur.”

Kemudian, at-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits tersebut adalah gharib
yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini saja.”

Dan firman-Nya: € ,.s’lﬂlr & e IZS.?;Sf ol ¥ “Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamun di sisi Allab ialah ovang yang paling bertakwa di
antara kamu.” Maksudnya, yang membedakan derajat kalian di sis1 Allah
hanyalah ketakwaan, bukan keturunan. Ada beberapa hadits yang menjelas-
kan hal tersebut yang diriwayatkan langsung dari Nabi #&. Imam al-Bukhari
meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia meriwayatkan bahwa Rasulullah
#% pernah ditanya: “Siapakah orang yang paling mulia?” Maka beliau bersabda:
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“Yang paling mulia di anrara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa di antara mereka.” Para Sahabat bertanya: “Bukan masalah imi yang
kami tanyakan kepadamu.” Beliau menjawab: “Jadi, orang yang paling mulia
adalah Nabi Allah Yusuf putera Nabi Allah, putera Nabi Allah, putera kekasih
Allah.” “Bukan ini yang hendak kami tanyakan kepadamu,” papar mereka.
“Kalau begitu, apakah yang kalian tanyakan kepadaku itu tentang orang-orang
Arab yang paling mulia?® tanya behaw “Ya,” jawab mereka. Beliau bersabda:
“Yang terbaik dari mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang terbaik dari
mereka pada masa Islam, jika mereka benar-benar memahami.™

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari di tempat lain melalui
jalan Abdah bin Sulaiman. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dalam kitab ar-
Tafsiir, dari hadits ‘Ubaidullah, dia adalah Ibau Umar al-"Umar.

Imam Muslim 43 meriwayatkan dari Abu Hurairah £ | ia berkara:
“Rasulullah 3 bersabda:

l-" .-li-l-"i-'.l. '-"..,l.-l I'-.--" --i-i‘ - 4 '--“’.--'df'- l..
(C SISl oS3l ) iy ST o SIaly o5 e J) SRS Y i ol )
"Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta benda kalian, retapi Dia

melihar hati dan amal perbuaran kalian.™ {Hadirts ini juga diriwayarkan oleh
Ibnu Majah dari Ahmad bin Sinan, dan Katsir bin Hisyam),

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr &% |, ia menceritakan

bahwa Mabi 2 pernah bersabda kepadanya:
(€ A syl Al OF 8 3l Yy sl e ol ity

“Lihatlah, sesungguhnya englkau tidaklah lebih baik dari (orang kulit) merah
dan hitam kecuali jika enghau melebihkan diri dengan ketakwaan kepada
Allah”

Hadits di aras diriwayatkan sendisi oleh Imam Ahmad 555,

Imam Ahmad juga meriwayatkan dan “Abdullah bin *Amirah, suami
Darrah binti Abi Lahab, dan Darrah bint Abi Lahab &, ia berkara: “Ada
seorang laki-laki yang berdini menemui MNabi # yang ketika itu beliau tengah
berada di atas mimbar, lalu ia berkara: “Ya Rasulullah, siapakah orang yang
paling baik iru?’ Rasulullah $ menjawab:

S g gty Byl (AT 8 4 oA
(A el

‘Sebaik-batk manusia adalah orang yang paling baik bacaan (al-Qur-an)nya,
paling bertakwa kepada Allah %2, paling gigih menegaklkan amar ma“ruf nahi
munkar, dan paling giat menyambung tali silaturahim,™
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya: € s e 30 2§ “Sesunggubmya
Allah Mabamengetabni lagi Mabamengenal.” Maksudnya, Mahamengetahui
{tentang) kalian semua dan Mahamengenal semua urusan kalian, sehingga
dengan demikian Dia akan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki, menyesarkan siapa yang Dia kehendaki pula, menyayangi siapa
yang Dia kehendaki, menimpakan siksaan kepada siapa yang Dia kehendaki,
mengutamakan siapa yang Dia kehendaki, dan juga Dia Mahabijaksana, Maha-
mengetahui dan Mahamengenal tentang semuanya itu. Ayat mulia dan hadirs-
hadits syanf ini telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang berpendapar
bahwa kafa-ah (sederajar) di dalam masalah nikah itu tidak dijadikan syarat,
dan ridak ada yang dipersyaratkan, kecuali agama. Hal iru didasarkan pada
firman Allah Ta'ala: § rS'L-il I e (sl 1.5'-} “Seswriggihiya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara
kamu. " Sedangkan ulama lainnya mengambil dalil-dalil lain yang rerdapar
dalam buku-buku figih. Dan kami telah menyebutkannya sekilas mengenai
hal itu dalam kitab al-Abkaam. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah
semata
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Orang-orang Arab Badui itu berkata: “Kami telab beriman.” Katakanlab
(kepada mereka): “Kamu belum beriman, tetapi katakanlab: ‘Kami telah
tunduk,’ karena iman itu belum masuk ke dalam batimu, dan jika kamu
taat kepada Allab dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun
(pahala) amalanmu; sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Maba-
penyayang.” (QS. 49:14) Sesunggubnya orang-orang yang beriman banyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka
tidak ragu-ragu dan mereka berjibad dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar. (QS. 49:15) Katakanlah
(kepada mereka): “Apakab kamu akan memberitabukan kepada Allah
tentang agamamu (keyakinanmu), padabal Allab mengetabui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah Mabamengetabui segala
sesuatu.” (QS. 49:16) Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan
keislaman mereka. Katakanlab: “Janganlab kamu merasa telah memberi
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenaarnya Allah, Dia-lab yang
melimpabkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan
jika kamu adalah orang-orang yang benar.” (QS. 49:17) Sesunggubnya Allah
mengetabui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Mabamelibat apa
yang kamu kerjakan. (QS. 49:18)
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Allah 3¢ berfirman seraya mengingkari orang-orang Arab Badui yang
mengklaim bahwa keimanan telah bersemayam dalam diri mereka pada saat
pertama kali mereka masuk Islam, padahal tidak ada keimanan sedikit pun
yang tertanam dalam diri mereka. L -
€18l ouyi s ARy el 5 s L T 5 B LS8 56 ) “Orang-
orang Arab Badui itu berkata: ‘Kami telah beriman.’ Katakanlah (kepada mereka):
‘Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: ‘Kami telah tunduk,’ karena iman
itu belum masuk ke dalam hatimu.’” Dari ayat tersebut dapat disimpulkan
bahwa iman itu lebih khusus daripada Islam, sebagaimana hal itu menjadi
pendapat Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Yang demikian itu ditunjukkan pula
oleh hadits Jibril 52E ketika ia bertanya tentang Islam, lalu tentang iman,
dan kemudian tentang ihsan. Sehingga dengan demikian, ia menyebutnya
secara bertingkat, dari yang umum kepada yang lebih khusus.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Amir bin Sa’ad bin Abi Waggash,
dari ayahnya s, ia bercerita: “Bahwa Rasulullah $ pernah memberi kepada
beberapa orang laki-laki, tetapi beliau idak memberi sesuatu pun kepada salah
seorang dari mereka. Maka Sa’ad % bertanya: *Ya Rasulullah, engkau beri-
kan kepada si fulan dan si fulan, tetapi tidak memberi sesuaru pun kepada si
fulan iru, padahal ia seorang Mukmin.” Nabi #& pun bersabda: ‘Apakah ia
Muslim?’ Sehingga Sa’ad & mengulanginya sampai tiga kali, dan Nabi #&
tetap mengatakan: ‘Apakah 1a Muslim?’ Setelah itu, Nabi #£ bersabda: ‘Se-
sungguhnya aku akan memben beberapa orang dan meninggalkan orang yang

e e Wa W W W W W W W W

LI W W W W W W W oW W oW oW oW g W W, W W, W, W W i, W W W, W W

Tafsir Ibnu Katsir Juz 26 499



) W &

V0 /u,o,c/'-,'_,-/o,o,o/o,oﬁ/-/oﬁ\c\-\-\o\_-\-\?\-\.\o’\o\.\-\.\.\

paling aku sukai di antara mereka, sehingga aku tidak memberinya sesuatu pun
karena khawatir mereka akan merangkak di Neraka di atas wajah mereka.””
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahibain,
dari hadtis az-Zuhri.

Dengan demikian, Nabi # telah membedakan antara Mukmin dengan
Muslim, sehingga hal itu menunjukkan bahwa iman itu lebih khusus daripada
Islam. Dan kami telah menetapkan hal tersebut dengan dalil-dalil yang ter-
dapat di awal syarah kitab a/-limaan dalam kitab Shabih al-Bukhari. Segala
puji dan sanjungan hanya bagi Allah.

Dan hal itu menunjukkan bahwa orang tersebut adalah Muslim dan
bukan seorang munafik, karena beliau tidak memberikan sesuatu dan mengantar-
kannya kepada keislaman. Dan hal itu menunjukkan bahwa orang-orang Badui
yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan orang-orang munafik, tetapi mereka
adalah orang-orang Islam yang dalam hati mereka belum tertanam keimanan.
Lalu mereka mengklaim suatu kedudukan yang lebih tinggi dari apa yang telah
mereka capai, sehingga diberikan pengarahan kepada mereka tentang hal ter-
sebut.

Dan itulah makna ucapan Ibnu ‘Abbas s, Ibrahim an-Nakha’i, dan
Qatadah, dan makna itu pula yang dipilih oleh Ibnu Jarir.

Seandainya mereka itu orang-orang munafik, tentulah mereka akan
dikasari dan dibuka aib mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam surat
Bara-ah (at-Taubah). Dan hal itu dikatakan kepada mereka sebagai bentuk
pengarahan semata.

€58 s byl g aly el L S50 2% S B3 “Katakantab: Kamn
belum beriman,’ tetapi katakanlah: ‘Kami telab tunduk,’ karena iman itu belum
masuk ke dalam hatimu.’” Maksudnya, ketika kalian masuk Islam pertama
kali, kalian belum sampai kepada hakikat keimanan.

. Kemudian Allah Ta’ala berfirman:
€ 1% (ST oS VAL o3 $ “Dan jika kamu taat kepada Allah
dan Rasul-Nya. Dia tidak akan mengitrangi sedikit pun amalanmu.” Maksudnya,
hal itu tidak akan mengurangi pahala kalian sedikit pun. Hal itu sama seperti
firman Allah 35 berikut ini: € 5, * weli5 03 S W) 3 “Dan Kami tidak
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.” (QS. Ath-Thuur: 21).

Dan firman-Nya: § «—~ PP TR Y “Sesunggubnya Allah Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang.” Yaitu, terhadap orang-orang yang bertaubat
dan kembali kepada-Nya.

Firman Allah Ta’ala: € 0,250 G » “Sesunggubnya orang-orang yang

beriman,” maksudnya, orang-orang yang beriman secara sempurna:
4L I 5, L a B 3 Y “Adalah orang-orang yang beriman kepada
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Allah dan Rasul-Nya, kemndian mereka vidak ragu-rapn, * yakni, ridak bimbang
dan tidak pula goyah, bahkan mereka s::maku:l kokoh dalam satu keadaan,
yaitu keimanan yang sebenarnya. € & Jo2 j vesly gl 152553 b "Dan
mercka berjibad dengan harta dan jitwa mereka pada jalan Allah," yakni, me-
ngerahkan seluruh jiwa dan harta benda mrzreka u.ntuk berbuat taae kepada
Allah dan mencari keridhaan-MNya. € '\-J-I-L-:"-'l' s -_h"i'- ¥ “Meveka senlah ovang-
orang yang benar.” Yakni, benar dalam ucapan mereka jika mereka mengatakan
bahwa mereka beriman, dan ridak seperti sebagian orang-orang Arab Badui
yang mereka tidak beriman melainkan hanya perkataan lahiriah semara,

Dan firman Allah 38 berikutnya: 4 r.S_u-- 2 ._l_,ql-ﬁ 5 ¥ “Katakanlah
(kepada mevekal: ‘Apakal kamu akan memberitabn kepada Allah tentang agama-
min (kaypakinanmu? Maksudnya, apakah kalian memberitahukan kepada-MNya
temmg segala sesuaru yang tersimpan di dalam hati nurani kalian?
£ A U Al UH&I}}*PMJIAM&ﬂ:EﬂgEM&#Npa}ungm.ﬁ
langit dan apa yang ai di bumi,” maksudnya, udak ada sesuaru pun sebesar
|;|1]| atom di muka bumi dan Juga di atas lnnglt, atan hahk:m y:.n; lebih keal
atau lebih besar darinya yang terseml:run}rl dari-Nya. € .= s S 3% "Dan
Allah Mahamengetalbui segala sesuatn.

) ngmdm.n Allah 35 berfirman:
fin‘.!'--[&;- iy hlﬁluldﬁgﬂ}“ﬂﬂeﬁ:mufmﬁmbﬂ:nﬁm
dengur: ketslaman meveka. Katakanlab: Tanganlab kamuw merasa telah

memberi nikmat kepadaks dengan ketslamanmu, ™ yakni, orang-orang Arab
Badui yang merasa telah memberikan nikmar kepada Rasulullah & melalui
keislaman, ketundukan, dan pertolongan mereka terhadap beliau. Maka Allah
Ta‘a.la memhznka.n bantahan kepada mereka melalui firman-MNya:

€SO3 L 25N 6 b “Karakanlab: Janganlah kamu mevasa telah memberi
nikmat kepadakn dengan keislamanmu,’” Sesungguhnya manfaar semua iru
hanyalah kembali kepada kalian juga. Hanya milik Allah saja kenitkmatan
yang dikaruniakan kepada kalian ::h dalam keislaman kalian stu.
§ Sghola I...s' o LI 51 of ,..{.,J.; ' b ¥ “Sebenarnya Allah, Dia-lab yang
melimpahlean’ nikmat kepadamn dmgﬁm menunjukimu kepada éﬁmmpfe‘t
kamu adalab orang-orang yang benar.” Maksudnya, dalam pengakuan kalian
tentang hal itu, sebagaimana vang telah disabdakan MNabi # kepada kaum
Anshar pada saar terjadi peristiwa perang Hunain:

ST B gt T L R . P T - - L om0 -5
0 A 30 LAy ¢ d (S Y ST T Ll i gy
(( S @ FE'L}-il djE-]..ﬂ"J LA
“Waha sekalian kaum Anshar, bukankah sebelum imi aku dapat kalian berada
dalam kesesatan kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui

dirikw? Bukankah kalian sebelum ini dalam keadaan bercerat berai kemudian
Allah menjadikan kalian bersatu melalui diriku juga? Dan bukankah kalian
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sebelum ini termasuk orang-orang miskin, kemudian Allah memberikan ke-
cukupan kepada kalian melalui diriku?™ Setiap kali Nabi mengatakan sesuaru,
maka mereka berkata: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih dapar memberikan
nikmat.”

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan, kemudian Allah 38
mengulang-ulangi berita melalui pengerahuan-Mya rentang segala sesuaru dan
penglihatan-Nya terhadap sema perbuatan makhluk. Lalu Allah % berfirman:
€ 5, U e 0y st YTy A L5 I B Y B “Seswmggnhnya Allah menge-
tabwi apa yang ghatb di langit dan di bumi. Dan Allah Mabamelibat apa yang

keamu kevjakan.”

Demikianlah akhir surar al-Flujuraat. Segala puji hanya bagi Allah,
dan dari-Nya raufiq dan perlindungan itu berasal.
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? Diriwayatkan obeh Ahmad dengan sanad sadessi, dan Abu * Adi, dan Hamid, dad Anas dengan
svarat asy-Syaikhaan (al-Bukhan dan Muslhm).
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